ABSTRAK

Misalkan G = (V, E) graf terhubung dan ¢ suatu k-pewarnaan dari G. Ke-
las warna pada G adalah himpunan titik-titik yang berwarna ¢, dinotasikan
dengan C; untuk 1 < ¢ < k. Misalkan 1T = {C, (s, ..., Cy} adalah partisi
terurut dari V(G) berdasarkan pewarnaan titik, maka representasi v terhadap
IT disebut kode warna dari v, dinotasikan dengan cp(v). Kode warna cr(v)

dari suatu titik v € V(G) didefinisikan sebagai vektor-k :

cn(v) = (d(v, Ch),d(v, Cs), ..., d(v, Ck))

dimana d(v,C;) = min{d(v,z : € C;)} untuk 1 < i < k. Jika setiap titik
yang berbeda di G memiliki kode warna yang berbeda untuk suatu II, maka c
disebut pewarnaan lokasi untuk G. Jumlah warna minimum yang digunakan
pada pewarnaan lokasi dari graf G' disebut bilangan kromatik lokasi untuk G,
dinotasikan dengan y(G). Galaksi adalah gabungan dari graf bintang. Hutan
Linier adalah gabugan dari graf lintasan. Pada tulisan ini akan dibahas bi-

langan kromatik lokasi untuk Galaksi dan Hutan Linier
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